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RINGKASAN

Meningkatkan pertanian Indonesia adalah tujuan utama dari pupuk, yang
merupakan komponen penting dari sektor pertanian. Pemahaman petani mengenai
manfaat pupuk bagi produk pertanian adalah akar permasalahannya. Tujuan utama
dari program subsidi pupuk adalah untuk memungkinkan petani membeli pupuk
dalam jumlah yang sesuai dengan rekomendasi dosis seimbang yang spesifik untuk
wilayah mereka. Tujuan kedua dan utama dari subsidi pupuk adalah untuk
meningkatkan produktivitas dan hasil pertanian guna meningkatkan ketahanan
pangan nasional.

Desa Donowarih yang berada di Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang
merupakan salah satu daerah yang banyak potensi budidaya tanaman kopi. Di
wilayah Desa Donowarih penghasil kopi Arabika, sistem Hak Guna Usaha (HGU)
masih berlaku dan dikelola oleh Lembaga Masyarakat Hutan (LMDH). Baik untuk
penyimpanan maupun penjualan, masyarakat di wilayah ini mengolah hasil
panennya dengan dua cara berbeda: pengolahan basah dan pengolahan kering.
Sayangnya, pupuk yang tersedia untuk membudidayakan tanaman kopi bagi
masyarakat Desa Donowarih saat ini tidak mencukupi. Wajar saja jika produsen
kopi memperluas produksinya, ketersediaan pupuk untuk tanaman kopi pun
semakin berkurang.

Kata Kunci: Upaya kekurangan pupuk, meningkatkan ketahanan pangan,
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1.1. Latar Belakang

Pupuk merupakan salah satu komponen penting sektor pertanian yang
memberikan kontribusi signifikan terhadap kemajuan pertanian Indonesia. Petani
menyadari pentingnya pupuk dalam pengembangan produk pertanian, sehingga hal
ini terjadi. Tujuan utama dari program subsidi pupuk adalah untuk memungkinkan
petani membeli lebih banyak pupuk dalam proporsi yang tepat untuk pemupukan
yang seimbang dan spesifik lokasi. Subsidi pupuk bertujuan untuk meningkatkan
ketahanan pangan nasional melalui peningkatan produktivitas dan hasil pertanian.

Persoalan kelangkaan pupuk bersubsidi, menurut Santosa (2008), belum
pernah tertangani sebelumnya. ketika ada permintaan pasar yang besar terhadap
pupuk. Saluran distribusi yang buruk adalah penyebab utama permasalahan ini,
karena struktur pasar seringkali bersifat oligopolistik.

Pupuk adalah segala bahan yang dimasukkan ke dalam tanah dengan tujuan
untuk meningkatkan sifat kimia, biologi, dan fisiknya. Ada beberapa jenis pupuk,
ada yang organik dan anorganik. Pupuk organik dihasilkan dari bahan-bahan
organik atau sisa-sisa makhluk hidup yang mudah dimusnahkan, sedangkan pupuk
anorganik dibuat dari bahan-bahan kimia.

Pertumbuhan populasi global, perluasan wilayah pertanian, tingkat
intensifikasi, dan keragaman pupuk semuanya berkontribusi terhadap peningkatan
hasil pertanian dan peningkatan penggunaan pupuk kimia. Akibatnya, seiring
dengan meningkatnya permintaan lokal, kebutuhan akan pupuk juga meningkat.

Menurut Suparmoko, subsidi merupakan salah satu bentuk belanja negara
yang disebut juga dengan pajak negatif. Dengan membeli atau menggunakan
barang-barang yang disubsidi pemerintah dengan biaya yang lebih rendah,
pengguna subsidi ini berharap dapat meningkatkan pendapatannya atau pendapatan
sebenarnya. Subsidi terbagi dalam dua bentuk, menurut Handoko dan Patriali
(2005): subsidi dalam bentuk produk atau transfer moneter atau produk.

Terdapat “kelangkaan pupuk bersubsidi,” yang berarti petani yang memenuhi
syarat untuk mendapatkan bantuan semacam ini mengalami kesulitan mendapatkan
cukup pupuk pada waktu yang tepat. Biasanya, kios pupuk resmi, toko petani, dan
organisasi petani di setiap daerah atau dusun mendapatkan pupuk bersubsidi ini.
Pemerintah terus mengawasinya. Namun, karena pupuk bersubsidi lebih mudah
didapat atau lebih murah, para petani mendapatkan keuntungan finansial yang lebih
besar dari pupuk tersebut. Petani akan menghadapi tantangan jika sulit menerima
pupuk bersubsidi (Rohmayani, 2016).

Desa Donowarih yang berada di Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang



merupakan salah satu daerah yang banyak potensi budidaya tanaman kopi. Lahan
penghasil kopi arabika masih dikelola oleh Lembaga Masyarakat Hutan (LMDH)
di Desa Donowarih dengan sistem Hak Guna Usaha (HGU). Penduduk setempat
membudidayakan dua jenis tanaman: makanan basah dan makanan kering, yang
mereka gunakan untuk pengawetan dan penjualan makanan. Namun dalam
membangun pohon kopi, masyarakat Desa Donowarih kini harus menghadapi
kekurangan pupuk. Tentu saja, jumlah dan jenis kopi yang dihasilkan petani
bergantung pada ketersediaan pupuk untuk tanamannya.Dengan demikian maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Upaya Petani Dalam
Mengatasi Kekurangan Pupuk Di Desa Donowarih Kecamatan Karangploso
Kabupaten Malang”

1.2. Tujuan Penelitian

Mengetahui bagaimana petani di Desa Donowarih, Kecamatan Karangploso,
Kabupaten Malang dalam mengatasi kekurangan pupuk menjadi tujuan penelitian
ini.

1.3. Manfaat Penelitian

Keuntungan studi ini adalah:

1. Bagi petani secara langsung, sebagai pengetahuan bagaimana mengatasi
kekurangan pupuk secara tepat.

2. Diharapkan peneliti ini dapat mendampingi para petani dan memberikan
informasi mengenai upaya petani dalam mengatasi kekurangan pupuk di Desa
Donowarih khususnya bagi pihak yang berwenang.

3. Temuan penelitian ini dimaksudkan sebagai informasi dan bahan referensi di
masa mendatang.

4. Cari tahu tentang inisiatif untuk mendukung dan mengembangkan petani dan
perusahaan saat ini.
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